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model Learning Cycle 7E dalam meningkatkan keterampilan berpikir
kritis. Menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain quasi-
eksperimental, dua kelas sampel masing-masing berisi 25 siswa
dibandingkan kelas eksperimen menggunakan model 7E, sementara
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Pembelajaran Ekonomi kelas kontrol menggunakan metode tradisional. Data dikumpulkan
melalui tes, observasi, dan dokumentasi. Hasil menunjukkan model 7E

Keywords: secara signifikan meningkatkan kemampuan berpikir kritis (p = 0,016)

Critical Thinking, 7E dengan kontribusi 38,65%, membuktikan efektivitasnya dalam

Learning Cycle pembelajaran ekonomi.

Model, Economics . T ) T ) ) )

Learning Critical thinking skills are essential in economics education but remain a

challenge due to students’ low competency levels. This study aims to evaluate
the contribution of the Learning Cycle 7E model in enhancing critical thinking
skills. Using a quantitative approach with a quasi-experimental design, two
sample classes of 25 students each were compared—one using the 7E model
and the other following a traditional method. Data were collected through tests,
observation, and documentation. The results showed that the 7E model
significantly improved critical thinking skills (p = 0.016), contributing 38.65%,
thus demonstrating its effectiveness in economics learning.
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PENDAHULUAN

Percepatan dalam perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi mengarah pada keharusan
untuk melakukan transformasi dalam pendekatan pembelajaran di berbagai bidang, termasuk dalam
mata pelajaran Ekonomi. Dalam situasi ini, metode pembelajaran tradisional seperti ceramah satu arah
dari guru tidak lagi memadai untuk menjawab tantangan zaman (Partini et al., 2017). Sebagai gantinya,
pembelajaran ekonomi perlu dirancang untuk mendorong partisipasi aktif peserta didik dalam
mengeksplorasi, memahami, dan merefleksikan berbagai fenomena sosial-ekonomi yang mereka jumpai
dalam realitas keseharian.

Dalam upaya mewujudkan pembelajaran ekonomi yang optimal, kemampuan berpikir kritis perlu
dijadikan sebagai komponen sentral yang dikembangkan secara sistematis sepanjang proses belajar-
mengajar. Berpikir kritis bukan hanya sekadar keterampilan akademik, tetapi juga merupakan bekal
esensial dalam menghadapi persoalan-persoalan nyata yang kompleks dan dinamis di era global. Seperti

1110



Jurnal Pengabdian Masyarakat dan Riset Pendidikan,
Volume 04, No. o1, Juli-September 2025, hal. 1110-1115 1111

yang dikemukakan oleh Roudlo (2020), berpikir kritis merupakan aktivitas kognitif yang didasarkan
pada logika dan pemahaman yang mendalam, membantu seseorang dalam mengambil keputusan secara
bijak berdasarkan pertimbangan logis. Dengan demikian, pembelajaran ekonomi seyogianya dirancang
untuk mengembangkan kemampuan tersebut secara terstruktur dan berkelanjutan.

Learning Cycle 7F dinilai relevan sebagai strategi dalam mendukung peningkatan keterampilan
berpikir kritis peserta didik. Dengan mengintegrasikan tujuh fase utama, yaitu elicit, engage, explore,
explain, elaborate, evaluate, dan extend, model ini bertujuan menstimulasi proses berpikir peserta didik
secara mendalam dan terarah. Dengan diterapkannya model ini, siswa diarahkan untuk melampaui
pemahaman pasif terhadap konsep dan didorong untuk aktif berperan dalam proses berpikir reflektif,
analitis, dan evaluatif.

Pengembangan model ini awalnya diusulkan oleh Eisenkraft (2003), yang memperbarui struktur
Learning Cycle tradisional dengan membagi tahap Engage menjadi dua bagian: Elicit dan Engage, serta
menambahkan tahap Extend untuk memperluas pemahaman siswa setelah evaluasi. Penyempurnaan ini
dimaksudkan agar setiap tahap pembelajaran dapat lebih menekankan pada kemandirian siswa dalam
membangun pengetahuan melalui keterlibatan kognitif yang aktif memungkinkan terciptanya
pembelajaran yang lebih bermakna dan berkesinambungan.

Dalam praktiknya, peran guru menjadi sangat vital dalam merancang dan mengimplementasikan
pembelajaran berbasis model Learning Cycle 7E , khususnya dalam pembelajaran Ekonomi. Peran guru
dalam pembelajaran saat ini mencakup lebih dari sekadar menyampaikan materi; guru juga berperan
sebagai fasilitator yang merangsang kemampuan berpikir kritis dan partisipasi aktif siswa dalam
membangun pemahaman. Model ini terbukti efektif dalam menciptakan interaksi belajar yang bermakna
dan mendukung pengembangan berpikir tingkat tinggi.

Penelitian yang dilakukan Elvira & Vebrianto (2021) menunjukkan secara empiris bahwa
penerapan desain Learning Cycle 7E dalam interaksi antara guru dan siswa dapat meningkatkan
pemahaman konsep siswa secara lebih sistematis serta menurunkan tingkat miskonsepsi. Selain itu,
siswa juga terlihat lebih kreatif dalam mengemukakan ide dan pendapat selama pembelajaran, yang
mencerminkan adanya perkembangan kemampuan berpikir kritis dalam lingkungan belajar yang
mendukung.

Selain membantu memperkuat pemahaman konsep, efektivitas model ini tercermin dalam
peningkatan signifikan pada kemampuan berpikir kritis siswa. Sari et al. (2022), kerangka model
Learning Cycle 7E, yang terdiri dari tujuh tahap, terbukti mendukung proses pengembangan berpikir
kritis secara sistematis dan efektif dalam mendorong peningkatan performa siswa dalam menyusun
argumen, mengembangkan solusi, dan mengambil keputusan logis. Efektivitas model ini bahkan dapat
ditingkatkan melalui integrasi dengan media dan sumber belajar yang sesuai, sehingga pembelajaran
menjadi lebih kontekstual dan relevan.

Hal ini diperkuat oleh temuan Anggita et al. (2022) Model Learning Cycle 7E tidak hanya efektif
dalam memperdalam pemahaman konsep, sekaligus memperlihatkan peran pentingnya dalam
membentuk kemampuan berpikir kritis peserta didik secara optimal dibandingkan dengan Problem
Based Learning (PBL). Sekalipun kedua strategi pembelajaran terbukti efektif dalam mendukung
pengembangan berpikir kritis, hasil penelitian ini mengindikasikan bahwa model Learning Cycle 7E
memiliki tingkat fleksibilitas yang memungkinkan integrasi dengan pendekatan lainnya. Hal ini
memberikan keleluasaan bagi guru dalam menentukan strategi pembelajaran yang paling sesuai dengan
karakteristik dan kebutuhan peserta didik.

Masing-masing tahapan dalam model Learning Cycle 7E memberikan kontribusi strategis
terhadap pembentukan pola pikir kritis siswa. Tahap elicit dan engage berfungsi untuk menumbuhkan
ketertarikan serta merangsang keingintahuan intelektual siswa terhadap konten pembelajaran yang akan
disampaikan. Selanjutnya, tahap explore mendorong peserta didik melakukan observasi dan menemukan
konsep secara mandiri, sedangkan tahap explain memfasilitasi siswa dalam mengomunikasikan serta
menguraikan hasil analisis yang telah mereka lakukan. Selanjutnya, pada tahap elaborate, siswa
memperdalam pemahaman melalui penerapan konsep dalam situasi baru, dan tahap evaluate
memungkinkan mereka untuk merefleksikan serta menilai pemahaman yang telah diperoleh. Terakhir,
tahap extend memberi peluang bagi siswa untuk memperluas pengetahuan melalui pengalaman belajar
lanjutan (Yuliana et al., 2020).
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Sebagai pendekatan pembelajaran yang berlandaskan pada teori konstruktivisme, Learning Cycle
7E relevan diterapkan dalam pengembangan kompetensi siswa pada mata pelajaran ekonomi, sehingga
mampu mendukung penguasaan konsep secara mendalam sekaligus melatih kemampuan berpikir
tingkat tinggi. Learning Cycle 7FE menekankan pendekatan pembelajaran berlandaskan teori
konstruktivisme, yang berpandangan bahwa kegiatan mengajar bukan sekadar menyampaikan informasi
dari guru (atau dosen) kepada siswa, melainkan merupakan proses mengembangkan dan merekonstruksi
pengetahuan yang telah dimiliki siswa sebelumnya (Bahri & Adiansha, 2020).

Dengan demikian, penggunaan pendekatan Learning Cycle 7E dalam proses belajar mengajar
ekonomi bukan hanya sekadar metode pengajaran yang efektif, tetapi juga merupakan upaya strategis
untuk mengembangkan potensi berpikir kritis, reflektif, dan solutif dalam diri peserta didik. Mereka
tidak sekadar memahami konsep-konsep ekonomi secara teoritis, namun memiliki kemampuan untuk
mengutarakan pendapat, mengemukakan ide, serta membuat keputusan secara logis dan berdasarkan
data yang relevan. Transformasi pembelajaran melalui model ini diharapkan dapat menciptakan
lingkungan belajar yang adaptif terhadap perubahan zaman dan mampu menyiapkan peserta didik
menghadapi tantangan global dengan kesiapan berpikir yang matang.

METODE

Metode kuantitatif digunakan sebagai dasar pendekatan dalam pelaksanaan penelitian ini, berpijak
pada paradigma positivisme sebagai landasan dalam pengembangan ilmu pengetahuan. Ciri khas dari
pendekatan ini adalah penggunaan data numerik atau data yang dapat diukur secara kuantitatif dalam
setiap tahap penelitian, mulai dari proses pengumpulan data, analisis statistik, hingga tahap penarikan
kesimpulan. Pendekatan ini dirancang untuk menganalisis hubungan antar variabel secara terstruktur,
menggunakan instrumen baku yang menjamin konsistensi dan obyektivitas hasil.. Menurut (Creswell &
Creswell, 2022), pendekatan kuantitatif bertujuan untuk menguji teori dengan cara mengukur variabel-
variabel penelitian dan menganalisis hubungan antarkomponen secara statistik.

Desain penelitian ini mengadopsi pendekatan kuasi-eksperimen, mengingat karakteristik
penelitian sosial di lingkungan kelas yang tidak memungkinkan kontrol sepenuhnya terhadap variabel
bebas. Hal ini disebabkan oleh dinamika pembelajaran di kelas, di mana interaksi antar siswa maupun
antara siswa dengan lingkungan sekitar tidak bisa dihindari. Interaksi tersebut dapat memengaruhi hasil
penelitian, sehingga membuat pengendalian variabel secara ketat menjadi tidak memungkinkan. Oleh
karena itu, kuasi eksperimen dianggap paling sesuai karena tetap memungkinkan untuk menguji
pengaruh perlakuan tertentu, meskipun tidak semua faktor dapat dikendalikan secara mutlak seperti
dalam eksperimen murni. Selain itu, dalam konteks pendidikan formal, subjek penelitian sering kali
telah terbentuk dalam kelompok yang utuh secara alami, seperti satu rombongan belajar di kelas tertentu,
sehingga pemilihan subjek secara acak (random assignment) sulit diterapkan.

Oleh karena itu, quasi experiment menjadi alternatif yang relevan, karena tetap memungkinkan
peneliti untuk menguji pengaruh suatu perlakuan (treatment) walaupun tanpa pengacakan subjek.
Penelitian kuasi-eksperimen dapat menghasilkan temuan yang bermakna asalkan rancangan penelitian
disusun secara cermat untuk meminimalkan bias. Dalam kerangka kuasi eksperimen, penelitian ini
mengadopsi non-equivalent control group design sebagai rancangan utamanya untuk mengevaluasi
perbedaan hasil antara dua kelompok yang tidak dipilih secara acak. Artinya, peneliti tidak membentuk
kelompok secara acak, melainkan memanfaatkan kelas-kelas yang telah terbentuk sebelumnya sebagai
kelompok eksperimen dan kontrol, sehingga kemungkinan terdapat perbedaan awal antara kedua
kelompok. Meskipun demikian, desain ini tetap memungkinkan peneliti untuk membandingkan hasil
perlakuan (treatment) Antara kelompok yang menerima perlakuan dan kelompok lain yang tidak secara
langsung menerima intervensi, guna menilai efektivitas suatu intervensi atau model pembelajaran.
Dalam penelitian ini, digunakan pendekatan sampling jenuh, yakni dengan melibatkan seluruh elemen
dalam populasi sebagai sampel. Arikunto (2010, dalam Dawiyyah et al., 2023) menyatakan bahwa
apabila jumlah responden kurang dari 100 orang, seluruh anggota populasi diikutsertakan sebagai
sampel penelitian. Oleh karena itu, penelitian ini diklasifikasikan sebagai studi populasi berdasarkan
jumlah siswa yang sesuai dengan total populasi.



Jurnal Pengabdian Masyarakat dan Riset Pendidikan,
Volume 04, No. o1, Juli-September 2025, hal. 1110-1115 1113

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini menyajikan hasil dan pembahasan terkait kontribusi Learning Cycle 7E dalam
menguatkan kemampuan berpikir kritis pada pembelajaran ekonomi. Cakupan analisis meliputi
deskripsi data, uji prasyarat, pengujian hipotesis, serta interpretasi hasil. Rangkaian data hasil belajar
siswa pada tahap pretest dan posttest di kelas eksperimen yang menggunakan model pembelajaran
tersebut tersaji dalam tabel berikut.

Tabel 1. Perhitungan Pre- dan Post-test Kelas Eksperimen
Keterangan  Pre-test Post-est
Minimum 20 50
Maksimum 80 100
Rata-Rata 51.20 81.60
Standar Deviasi 18.779  13.748

Berdasarkan data pada Tabel 1, rata-rata skor pretest kelas eksperimen yang terdiri atas 25 siswa
berada pada angka 51,20. Setelah penerapan model pembelajaran Learning Cycle 7E, nilai tersebut
mengalami peningkatan menjadi 81,60. Peningkatan ini mencerminkan adanya perubahan signifikan
dalam kemampuan berpikir kritis peserta didik sebagai hasil dari implementasi model pembelajaran
tersebut.

Proses pembelajaran di kelompok kontrol dilaksanakan melalui metode pembelajaran
konvensional sebagai perlakuan pembanding. Pada kelas ini dilakukan pre-test dan post-test sebagai
bentuk pengujian. Pre-test digunakan untuk memperoleh data awal mengenai kemampuan siswa
sebelum perlakuan, sedangkan post-test mengungkap perubahan kemampuan yang terjadi setelah
penerapan metode konvensional. Data hasil dari kedua tes tersebut disajikan pada bagian berikut.

Tabel 2. Hasil Evaluasi Awal dan Akhir Pembelajaran pada Kelas Kontrol
Keterangan  Pre-test Post-test

Minimum 20 50
Maksimum 90 100
Rata-Rata 50.80 71.60

Standar Deviasi  20.191 14.629

Tabel 2. Hasil menunjukkan bahwa sebelum diberikan perlakuan, pada kelas kontrol, skor rata-
rata pretest ditemukan sebesar 50,80 disertai standar deviasi 20,191. Setelah mengikuti pembelajaran
menggunakan model konvensional, nilai rata-rata meningkat menjadi 71,60 dengan standar deviasi
14,629. Meskipun terdapat sejumlah siswa yang belum mencapai ketuntasan, hasil penelitian tetap
menunjukkan adanya peningkatan dalam capaian belajar.

Penghitungan N-Gain, termasuk ukuran sampel (N), mean, dan standar deviasi, didasarkan pada
hasil kognitif siswa di kelas kontrol dan eksperimen sebelum serta sesudah pelaksanaan post-test.
Analisis data mengungkapkan adanya selisih sebesar 52 poin pada rata-rata nilai N-Gain, dengan kelas
eksperimen menunjukkan hasil yang lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol. Tabel 3 memuat rincian
hasil perhitungan nilai N-Gain pada kelas eksperimen dan kelas kontrol, yang menggambarkan
perbandingan peningkatan kemampuan kognitif siswa.

Tabel 3. Rekapitulasi Hasil N-Gain Kelas Kontrol dan Eksperimen

Kelas Keterangan N Mean Standar Deviasi
Pre-test 25 51.20 18.78
Eksperimen  Post-test 25 81.60 13.75
N-Gain 25 63.97 2791
Pre-test 25 50.80 20.19
Kontrol Post-test 25 71.60 14.63
N-Gain 25 36.10 52.28
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Grafik 1. Hasil N-Gain Kelas Kontrol dan Eksperimen

Berdasarkan visualisasi dalam Grafik 1, terdapat selisih yang signifikan antara nilai capaian
pembelajaran siswa di kelas eksperimen dan kelas kontrol. Kelas eksperimen mencatatkan rata-rata N-
Gain sebesar 63,97, sedangkan kelas kontrol menunjukkan capaian lebih rendah, yakni 36,10. Hal ini
mengindikasikan bahwa intervensi model pembelajaran memberikan dampak peningkatan hasil belajar
yang lebih besar pada kelompok eksperimen.

Uji hipotesis dilakukan pada tahap berikutnya, dan hasilnya menunjukkan bahwa distribusi data
hasil belajar siswa di kedua kelompok bersifat normal. Analisis korelasi Pearson Product Moment
diterapkan guna mengetahui tingkat hubungan antara penerapan model Learning Cycle 7E dan hasil
belajar siswa berdasarkan kemampuan berpikir kritis mereka.

Tabel berikut menyajikan hasil analisis uji independent sample t-test terhadap skor post-test.

Tabel 4. Hasil Pengujian Independent Sampel T-Test
Uji T Sig (2-tailed) A  Keterangan
Independent Sampel t-test 2.49 0,016 0,05 Berpengaruh

Berdasarkan hasil uji Independent Sample t-test, diketahui bahwa nilai signifikansi (2-tailed)
sebesar 0,016, yang berarti lebih kecil dari batas 0,05. Hasil ini menunjukkan bahwa hipotesis nol (Ho)
tidak dapat diterima, sementara hipotesis alternatif (Ha) dinyatakan valid. Dengan demikian, terdapat
perbedaan yang bermakna secara statistik antara kelompok yang diberi perlakuan menggunakan model
Learning Cycle 7E dan kelompok yang tidak mendapatkan intervensi tersebut. Penggunaan model dia
atas terbukti berperan dalam mendukung pengembangan kemampuan berpikir kritis siswa secara
signifikan dalam mata pelajaran ekonomi.

Dari hasil analisis statistik secara deskriptif, diketahui bahwa nilai rata-rata hasil belajar siswa
meningkat di kedua kelompok setelah implementasi perlakuan masing-masing. Rata-rata skor pada kelas
eksperimen mengalami kenaikan dari 51,20 menjadi 81,60 setelah pelaksanaan model pembelajaran
tersebut. Adapun di kelas kontrol, nilai rata-rata naik dari 50,80 menjadi 71,60 setelah mengikuti
pembelajaran dengan pendekatan konvensional. Kendati terjadi peningkatan hasil belajar pada kedua
kelompok, kelas eksperimen menunjukkan capaian yang lebih tinggi, sehingga dapat disimpulkan bahwa
penerapan model Learning Cycle 7E berpengaruh lebih positif terhadap pemahaman siswa.

SIMPULAN

Temuan penelitian ini mengindikasikan bahwa pendekatan Learning Cycle 7E memberikan
dampak positif dalam memfasilitasi penguatan kemampuan berpikir siswa secara efektif dalam proses
pembelajaran mata pelajaran Ekonomi. Hasil analisis statistik menunjukkan bahwa nilai signifikansi
yang diperoleh adalah 0,016, lebih rendah dari batas signifikansi 0,05. Temuan ini mengindikasikan
adanya perbedaan signifikan dalam hasil belajar antara kelompok yang menggunakan pendekatan
pembelajaran tersebut dan kelompok yang memperoleh pembelajaran konvensional. Dengan demikian,
asumsi awal (Ho) tentang tidak adanya perbedaan ditolak, dan pernyataan alternatif (Ha) mengenai
adanya pengaruh diterima.
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Kenaikan skor rerata pada kelompok eksperimen, dari 51,20 sebelum perlakuan menjadi 81,60
setelah pembelajaran berlangsung, mencerminkan peningkatan yang substansial. Di sisi lain, kelompok
pembanding juga mengalami peningkatan, namun dalam skala yang lebih rendah, yakni dari 50,80
menjadi 71,60. Selain itu, skor N-Gain kelompok eksperimen tercatat sebesar 63,97, sedangkan
kelompok pembanding hanya mencapai 36,10. Berdasarkan data ini, kontribusi pendekatan Learning
Cycle 7E terhadap peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa mencapai 38,65%.

Oleh karena itu, pendekatan ini dapat dipertimbangkan sebagai strategi alternatif dalam proses
pembelajaran, khususnya untuk mendorong penguatan keterampilan berpikir reflektif dan logis siswa di
tingkat menengah dalam konteks pembelajaran Ekonomi.
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